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Abstract: Watermelon (Citrullus lanatus (Thunb.) Matsum. & Nakai.) is one 

of the horticultural commodities that have a fairly high economic value. 

Watermelon plants are more dominant in producing male flowers than female 

flowers. Therefore it is necessary to be able to change the sexual expression 

of watermelon flowers. One of the efforts that can be made to increase 

production watermelon is by administering the growth regulating agent 

ethepon. This study aims to find the best concentration of ethepon on 

watermelon growth and yield. This study used a randomized block design 

(RBD) consisting of 5 treatments and repeated 4 times. The treatment given 

was giving the concentration of ethepon which consisted of 5 levels, namely 

control (0 ppm), 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm and 400 ppm. The parameters 

observed were plant length, number of leaves, when the first male flower 

appeared, when the first female flower appeared, the number of male flowers, 

the number of female flowers, the number of fruit planted, the weight of fruit 

planted and the length of the fruit. The results of research that have been 

carried out show that the application of ethepon with a concentration of 100 

ppm is the best concentration in increasing when the first male flowers appear, 

the number of male flowers, the number of female flowers, the number of 

fruits per plant and the weight of fruit per plant. 
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Pendahuluan  

 

Semangka (Citrullus lanatus (Thunb.) 

Matsum. & Nakai.) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang mempunyai nilai 

ekonomi cukup tinggi, dan buahnya yang sangat 

digemari masyarakat Indonesia karena rasanya 

yang manis, renyah dan kandungan airnya yang 

banyak. Semangka biasa di panen buahnya untuk 

dimakan segar atau dibuat jus (Imam, 2013). 

Daging buah semangka rendah kalori dan 

mengandung air sebanyak 93,4 %, protein 0,5 %, 

karbohidrat 5,3 %, lemak 0,1 %, serat 0,2 %, abu 

0,5 %, vitamin a, vitamin b dan vitamin c 

(Widodo, 2015). 

Tanaman semangka dibudidayakan secara 

luas oleh masyarakat terutama di dataran rendah, 

sehingga memberi banyak keuntungan kepada 

petani dan pengusaha semangka, serta dapat 

meningkatkan perbaikan tata perekonomian 

Indonesia, khususnya bidang pertanian 

(Wijayanto et al., 2012). Tanaman ini menjadi 

salah satu komoditi hortikultura yang 

mempunyai prospek dan prioritas untuk di 

kembangkan, karena disamping untuk memenuhi 

kebutuhan akan buah juga memberikan 

keuntungan yang tinggi bagi usaha tani 

semangka. 

Produksi semangka mempunyai arti 

penting dalam menunjang peningkatan 

pendapatan usaha tani. Pada tahun 2017 produksi 

semangka 468.523 ton, namun produktivitas 

hanya 15,83 ton per hektar, padahal potensi 

varietas unggul semangka di Indonesia rata-rata 

memiliki produktivitas 20-30 ton per hektar, hal 

ini dikarenakan alih fungsi lahan dan kurangnya 

informasi petani tentang budidaya semangka, 

sehingga menyebabkan produksi semangka di 

Indonesia kurang optimal (BPS, 2018). 
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 Produksi semangka di Provinsi Riau 

cenderung mengalami penurunan. Data tahun 

2017 menunjukan produksi buah semangka 

sebesar 18.272 ton, sedangkan pada tahun 2018 

mengalami penurunan dengan jumlah produksi 

sebesar 17,178 ton. (BPS, 2019). Perlu dilakukan 

suatu usaha yang ditujukan untuk meningkatkan 

produksi tanaman semangka, salah satunya 

dengan meningkatkan rasio bunga jantan dan 

betina.  

Produksi buah semangka sering dihadapi 

dengan masalah budi daya, karena tanaman 

semangka lebih dominan menghasilkan bunga 

jantan dibandingkan dengan bunga betina 

sehingga hasilnya tidak maksimal. Pada tanaman 

semangka bunga yang pertama muncul adalah 

bunga jantan. Bunga betina yang mampu 

berkembang menjadi buah ± 60%, sisanya 

berguguran sebelum menjadi buah. Apabila 

diperoleh terlalu banyak jumlah bunga jantan, 

diduga produksi buah akan menurun. Namun 

sebaliknya, dengan jumlah bunga betina yang 

relatif banyak, maka produksi akan 

memperlihatkan peningkatan (Rahmat Rukmana, 

1994). 

Tanaman semangka yang berumah satu 

sering kali memiliki bunga jantan yang cukup 

banyak, hal ini akan mengakibatkan produksi 

buah semangka akan menurun. Oleh karena itu 

perlu suatu upaya untuk dapat merubah ekspresi 

seksual bunga semangka yang mengakibatkan 

terjadinya peningkatan bunga betina. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produksi semangka adalah dengan pemberian zat 

pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh yang 

digunakan ialah ethepon untuk merangsang 

pembentukan bunga betina pada tanaman 

semangka (Hera, 2009). 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) memiliki 

peranan untuk kelangsungan hidup suatu 

tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Zat pengatur tumbuh yang dihasilkan 

sendiri oleh individu yang bersangkutan bersifat 

endogen, dan pemberian dari luar individu 

bersifat eksogen. Zat pengatur tumbuh terdiri 

dari lima kelompok yaitu asam absisat, auksin, 

etilen, giberelin, dan sitokinin (Yusak et al., 

2011: Sidauruk et al., 2013).  

Zat pengatur tumbuh yang dapat 

digunakan untuk merangsang pembentukan 

bunga yaitu ethepon. Ethepon merupakan zat 

pengatur tumbuh penghasil etilen. Etilen adalah 

zat pengatur tumbuh yang dapat menyebabkan 

epinasti, pengguguran daun, pembengkakan 

batang, pemasakan buah, penghilangan warna 

bunga, dan ekspresi seksual. Bahan yang 

mengandung etilen yang biasa diperdagangkan 

adalah ethrel 40 PGR dengan bahan aktif ethepon 

atau kloroetil pospanat (CL-CH2-CH2-PO3H2) 

yang dalam air dapat terurai menjadi etilen, CLˉ 

dan H2PO4ˉ1 (Wattimena, 1987). Pengaruh 

ethepon dan etilen tidak jauh berbeda terhadap 

tanaman karena pengaruhnya sering sama, 

seperti dijelaskan juga bahwa etilen mampu 

mengubah ekspresi seksual tanaman, etilen yang 

diberikan dalam bentuk ethephon yang dapat 

meningkatkan jumlah bunga betina (Irawati, 

1990). 

Keberhasilan penggunaan ethepon sangat 

dipengaruhi oleh konsentrasi, cara penggunaan, 

varietas dan macam bibit yang ditanam. Oleh 

karena itu perlu bimbingan dan penyuluhan 

dalam menggunakan ethephon ini (Haryati, 

2003). Pemberian etilen dapat merangsang 

pembungaan dan memperbaiki mutu buah pada 

tanaman pangan (Wattimena, 1987). Pemberian 

ethepon dengan konsentrasi 200 ppm 

menunjukan pertumbuhan dan produksi yang 

lebih baik terhadap tanaman mentimun varietas 

lokal (Hera, 2009). Manfaat penelitian ini 

sebagai informasi kepada petani tentang 

konsentrasi ethepon terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman semangka. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian telah di laksanakan di lahan 

laboratorium UARDS (lahan percobaan) dan 

laboratorium Agronomi dan Agrostologi 

Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian telah dilaksankan pada bulan Agustus 

sampai November 2020. 

 

Alat dan bahan penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu benih semangka varietas Amara F1, etilen 

(dalam bentuk ethepon), air, pupuk (Urea, TSP, 

KCL), pupuk Dolomit, pupuk kandang sapi, 

kantung plastik, polybag 6 x 8 cm, kertas karton, 

insektisida Curacron, fungisida Antracol, bahan 

perekat “mantab” (surfactant). Alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, 
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meteran, ember, hand sprayer, tali rafia, gunting, 

kertas label, timbangan, pH meter, gembor, alat 

tulis dan peralatan lain yang mendukung 

pelaksanaan penelitian ini.   

 

Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri 

dari 5 perlakuan dengan ulangan sebanyak 4 kali 

sehingga terdapat 20 unit percobaan. Adapun 

perlakuan yang dimaksud yaitu: T1= 0 ppm 

Ethepon, T2= 100 ppm Ethepon / 0,208 ml, T3= 

200 ppm Ethepon / 0,416 ml, T4= 300 ppm 

Ethepon / 0,624 ml, T5= 400 ppm Ethepon / 

0,832 ml. 

Tahapan penelitian terdiri dari persiapan 

lahan, pengukuran pH dan pemupukan dasar, 

pembuatan plot, persiapan benih, penyemaian 

bibit, penanaman, pemberian label, pemberian 

perlakuan ethepon, pemeliharaan dan panen. 

Parameter pengamatan yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu panjang tanaman, jumlah 

daun, saat muncul bunga jantan pertama, saat 

muncul bunga betina pertama, jumlah bunga 

jantan, jumlah bunga betina, jumlah buah per 

tanaman, berat buah per tanaman dan panjang 

buah.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Panjang tanaman 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi ethepon tidak memberikan 

pengaruh terhadap panjang tanaman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata panjang 

tanaman berkisar antara 64,63-125,38 cm.  

Rarata Panjang semangkan dapat dilihat pada 

tabel 1. 
 

Tabel 1. Rerata panjang semangka dengan 

pemberiaan beberapa konsentrasi ethepon 
 

Konsentrasi Ethepon Panjang Tanaman (cm) 

0 ppm 95,00ab 

100 ppm 124,50a 

200 ppm 125,38a 

300 ppm 64,63ab 

400 ppm 91,63b 

Keterangan: Superskrip yang berbeda diikuti huruf 

kecil yang tidak sama pada lajur yang 

sama berbeda nyata pada taraf 5% 

 

Perlakuan ethepon hingga 300 ppm dapat 

menekan pertumbuhan panjang tanaman 

semangka. Hal ini diduga karena pemberian 

konsentrasi ethepon yang tinggi menyebabkan 

ethepon yang dihasilkan tidak dapat merangsang 

pemanjangan sel batang sehingga panjang 

tanaman semakin pendek. Pemberian konsentrasi 

ethepon 400 ppm, ethepon yang dihasilkan akan 

menghambat pemanjangan sel batang karena 

konsentrasi yang tinggi menghambat kerja 

auksin yang berguna untuk stimulasi 

pertumbuhan sel.  

Perbedaan konsentrasi ethepon 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

panjang tanaman, hal ini membuktikan bahwa 

pemberian ethepon dengan konsentrasi yang 

semakin tinggi dapat menekan pertumbuhan 

panjang tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Anizam Zein (2016) zat pengatur tumbuh 

ethepon dapat memacu pemelaran sel ke 

samping, sehingga dapat menghambat 

pemanjangan batang dan menyebabkan batang 

dan akar menjadi lebih tebal. Semakin tinggi 

konsentrasi ethepon maka panjang tanaman akan 

semakin pendek (Rahmawaty, 2009). 

 

Jumlah Daun 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi ethepon tidak memberikan 

pengaruh terhadap jumlah daun semangka. Rata-

rata jumlah daun berkisar antara 12,12-19,12 

helai daun (Tabel 2). Jumlah daun terbanyak 

terdapat pada konsentrasi 100 ppm yaitu 19,12 

helai tetapi memberikan pengaruh yang sama 

dengan konsentrasi 200 ppm, sedangkan jumlah 

daun terendah terdapat pada konsentrasi 300 ppm 

yaitu 12,12 helai memberikan pengaruh yang 

sama dengan konsentrasi 0 ppm dan 400 ppm.  

 
Tabel 2. Rerata jumlah daun semangka dengan 

pemberiaan beberapa konsentrasi ethepon 
 

Konsentrasi Ethepon Jumlah Daun (Helai) 

0 ppm  14,75ab 

100 ppm 19,12a 

200 ppm 19,00a 

300 ppm 12,12b 

400 ppm  15,25ab 

Keterangan: Superskrip yang berbeda diikuti huruf 

kecil yang tidak sama pada lajur yang 

sama berbeda nyata pada taraf 5% 

 

Pemberian konsentrasi ethepon yang 

terlalu tinggi menyebabkan jumlah daun semakin 

sedikit, pengguguran daun dan tidak berpengaruh 

secara signifikan serta menghambat 
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pertumbuhan vegetatif terhadap tanaman 

semangka. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Amalia (2014) menunjukan bahwa konsentrasi 

ethepon yang semakin tinggi dapat menghambat 

pertumbuhan jumlah daun. Penggunaan ethepon 

yang diberikan tidak dapat menyerap dengan 

sempurna pada tanaman semangka.  

Jumlah daun berbanding lurus dengan 

tinggi tanaman dimana semakin tinggi tanaman 

maka jumlah daunnya juga akan semakin banyak 

(Fahriani, 2007). Keberadaan daun berperan 

penting dalam proses fotosintesis yang akan 

menghasilkan senyawa organik untuk 

pertumbuhan tanaman. Salah satu yang 

menyebabkan bertambahnya jumlah daun pada 

tanaman adalah adanya kecukupan suplay hara 

kedalam tanaman tersebut (Riandi et al., 2009). 

 

Saat muncul bunga jantan pertama 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi ethepon memberikan 

pengaruh nyata terhadap saat muncul bunga 

jantan pertama semangka. Saat muncul bunga 

jantan pertama yang tercepat terdapat pada 

konsentrasi 0 ppm yaitu 41.12 hari (Tabel 3). 

Namun, memberikan pengaruh yang sama 

dengan konsentrasi 100 ppm, 200 ppm dan 400 

ppm sedangkan saat muncul bunga jantan 

pertama yang terlama terdapat pada konsentrasi 

ethepon 300 ppm yaitu 45.62 hari (Tabel 3).  
 

Tabel 3. Rerata saat muncul bunga jantan 

pertanaman semangka dengan pemberiaan beberapa 

konsentrasi ethepon 
 

Konsentrasi Ethepon 
Saat Muncul Bunga 

Jantan Pertama (Hari) 

0 ppm 41.12b 

100 ppm 41.87b 

200 ppm  43.00ab 

300 ppm 45.62a 

400 ppm   44.12ab 

Keterangan: Superskrip yang berbeda diikuti huruf 

kecil yang tidak sama pada lajur yang 

sama berbeda nyata pada taraf 5% 
 

Perbedaan saat muncul bunga jantan 

pertama tanaman semangka disebabkan oleh 

perbedaan konsentrasi ethepon yang diberikan. 

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Deden 

(2020) yang menyatakan pengaruh mandiri 

konsentrasi ethepon terhadap jumlah bunga 

jantan menunjukan perbedaan yang tidak nyata 

terhadap semua taraf perlakuan. Saat muncul 

bunga jantan pertama berkaitan dengan 

pertumbuhan tanaman itu sendiri terutama 

lamanya fase vegetatif. Penyebab perbedaan 

umur tanaman antara lain karena fase vegetatif 

(Taslim dan Muhainah, 1993). Peralihan dari 

masa vegetatif ke masa generatif disebut fase 

pembungaan sebagian ditentukan oleh faktor 

dalam (genotipe) ialah sifat turun temurun dan 

sebagian lagi oleh faktor lingkungan seperti 

suhu, cahaya, air dan curah hujan (Darjanto dan 

Satifah, 1982). 

 

Saat muncul bunga betina pertama 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi ethepon tidak memberikan 

pengaruh terhadap saat muncul bunga betina 

pertama semangka. Saat muncul bunga betina 

pertama berkisar antara 46,00-52,50 hari (Tabel 

4). Hal ini diduga semakin tinggi konsentrasi 

ethepon yang diberikan menyebabkan semakin 

lamanya waktu muncul bunga betina pertama 

tanaman semangka yang terdapat pada 

konsentrasi 400 ppm. 

 
Tabel 4. Rerata Saat Muncul Bunga Betina Pertama 

Semangka dengan Pemberiaan Beberapa   

Konsentrasi   Ethepon 
 

Konsentrasi 

Ethepon 

Saat Muncul Bunga 

Betina Pertama (Hari) 

0 ppm  46.00b 

100 ppm  46.87b 

200 ppm  47.25b 

300 ppm   50.62ab 

400 ppm  52.50a 

Keterangan: Superskrip yang berbeda diikuti huruf 

kecil yang tidak sama pada lajur yang 

sama berbeda nyata pada taraf 5% 

 

Saat muncul bunga pertama berkaitan 

dengan pertumbuhan tanaman itu sendiri 

(Bustaman, 1989). Tanaman akan memasuki 

masa primodia berbunga bila pertumbuhan 

vegetatif sudah mencapai kondisi masak 

berbunga dan faktor lingkungannya merangsang 

terjadinya induksi pembungaan diantaranya 

adalah cahaya, suhu dan zat pengatur tumbuh. 

Pada dasarnya setiap tanaman memiliki umur 

muncul bunga betina pertama tertentu akan tetapi 

dalam perkembangannya dipengaruhi oleh 

lingkungan seperti suhu, lama penyinaran, angin 

dan kelembaban. Menurut Wels and Mogea 

(1991) faktor-faktor tersebut berkaitan dengan 
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mekanisme fisiologis tumbuhan untuk 

beradaptasi. 

 

Jumlah Bunga Jantan 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan beberapa konsentrasi ethepon 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah bunga jantan semangka. Jumlah bunga 

jantan semangka yang tertinggi terdapat pada 

konsentrasi 200 ppm yaitu 61.25 buah tetapi 

memberikan pengaruh yang sama terhadap 

konsentrasi 100 ppm (Tabel 5). Sedangkan 

jumlah bunga jantan yang terendah terdapat pada 

konsentrasi 300 ppm yaitu 8.13 buah tetapi 

memberikan pengaruh yang sama terhadap 

konsentrasi 0 ppm dan 400 ppm. 
 

Tabel 4.5. Rerata Jumlah Bunga Jantan Semangka 

dengan Pemberiaan Beberapa   Konsentrasi Ethepon 
 

Konsentrasi Ethepon 
Jumlah Bunga Jantan 

(Buah) 

0 ppm  27.88b 

100 ppm  60.88a 

200 ppm  61.25a 

300 ppm   8.13b 

400 ppm  21.13b 

Keterangan: Superskrip yang berbeda diikuti huruf 

kecil yang tidak sama pada lajur yang 

sama berbeda nyata pada taraf 1% 

 

Pemberian ethepon dengan konsentrasi 

300 ppm menekan pembentukan bunga jantan 

pada tanaman semangka, semakin tinggi 

konsentrasi bunga jantan makin sedikit. Hal ini 

menunjukan bahwa pemberian ethepon dengan 

konsentrasi yang tinggi dapat menurunkan 

jumlah pembentukan bunga jantan dibandingkan 

dengan konsentrasi yang rendah pada tanaman 

semangka. Perlakuan ethepon berpengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah bunga jantan. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Hera et al., (2018) 

yang menyatakan bahwa pemberian ethepon 

dapat meningkatkan jumlah bunga jantan. 

Namun semakin tinggi konsentrasi ethepon maka 

jumlah bunga jantan yang dihasilkan semakin 

menurun. 

 
Jumlah bunga betina 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan beberapa konsentrasi ethepon 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah bunga betina semangka. Jumlah bunga 

betina yang tertinggi terdapat pada konsentrasi 

200 ppm yaitu 11.50 buah tetapi memberikan 

pengaruh yang sama dengan konsentrasi 100 

ppm (Tabel 6). Sedangkan jumlah bunga betina 

yang terendah terdapat pada konsentrasi 300 ppm 

yaitu 2.37 buah tetapi memberikan pengaruh 

yang sama dengan konsentrasi 400 ppm dan 0 

ppm. 

 
Tabel 6. Rerata jumlah bunga betina semangka 

dengan pemberiaan beberapa konsentrasi 

ethepon 
 

Konsentrasi Ethepon Jumlah Bunga Betina 

(Buah) 

0 ppm 5.87bc 

100 ppm  10.25ab 

200 ppm 11.50a 

300 ppm 2.37c 

400 ppm 3.62c 

Keterangan: Superskrip yang berbeda diikuti huruf 

kecil yang tidak sama pada lajur yang 

sama berbeda nyata pada taraf 5% 

 

Pemberian ethepon dengan konsentrasi 

200 ppm dapat meningkatkan pembentukan 

bunga betina pada tanaman semangka yaitu 

11.50 buah, sedangkan pemberian ethepon 

dengan konsentrasi 300 ppm dapat menekan 

pembentukan bunga betina pada tanaman 

semangka yaitu 2.37 buah. Semakin tinggi 

konsentrasi ethepon maka jumlah bunga betina 

menurun. Hal ini diduga bahwa pemberian 

ethepon dengan konsentrasi yang rendah dapat 

meningkatkan pembentukan bunga betina pada 

tanaman semangka. Hasil penelitian Sidauruk et 

al., (2013) memperlihatkan bahwa tanaman yang 

diberi perlakuan ethepon cenderung 

menghasilkan jumlah bunga betina yang lebih 

banyak pada umur 42 HST dn 60 HST dari pada 

perlakuan tanpa ethepon. 

 

Jumlah buah per tanaman 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan beberapa konsentrasi ethepon 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

buah pertanaman semangka. Jumlah buah per 

tanaman yang terbanyak terdapat pada 

konsentrasi 200 ppm yaitu 6.25 buah tetapi 

memberikan pengaruh yang sama dengan 

konsentrasi 100 ppm (Tabel 7). Sedangkan 

jumlah buah pertanaman yang terendah terdapat 

pada konsentrasi 300 ppm yaitu 1.87 buah tetapi 

memberikan pengaruh yang sama dengan 

konsentrasi 0 ppm dan 400 ppm. 
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Tabel 7. Rerata jumlah buah per tanaman semangka 

dengan pemberiaan beberapa konsentrasi ethepon 
 

Konsentrasi 

Ethepon 

Jumlah Buah 

Pertanaman (Buah) 

0 ppm  3.50bc 

100 ppm  5.00ab 

200 ppm  6.25a 

300 ppm  1.87c 

400 ppm 2.12c 

Keterangan: Superskrip yang berbeda diikuti huruf 

kecil yang tidak sama pada lajur yang 

sama berbeda nyata pada taraf 5% 

 

Pemberian ethepon dengan konsentrasi 

200 ppm dapat meningkatkan jumlah buah 

pertanaman pada tanaman semangka yaitu 6.25 

buah, sedangkan pemberian ethepon dengan 

konsentrasi 300 ppm dapat menekan jumlah buah 

pertanaman yaitu 1.87 buah. Hal ini diduga 

karena pemberian ethepon dalam konsentrasi 

yang tinggi akan mengurangi kemampuan 

tanaman semangka untuk menghasilkan buah. 

Hal ini tidak serupa dengan hasil penelitian 

Rahmawaty (2009) yaitu aplikasi ethepon tidak 

berpengaruh secara nyata terhadap jumlah buah. 

 

Berat buah per tanaman 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan beberapa konsentrasi ethepon 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

berat buah pertanaman semangka. Berat buah per 

tanaman yang tertinggi terdapat pada konsentrasi 

200 ppm yaitu 17.47 kg, tetapi memberikan 

pengaruh yang sama dengan konsentrasi 100 

ppm (Tabel 8). Berat buah pertanaman yang 

terendah terdapat pada konsentrasi 300 ppm 

yaitu 6.02 kg tetapi memberikan pengaruh yang 

tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 0 ppm 

dan 400 ppm. 

Tanaman semangka yang diberikan 

ethepon mampu untuk menghasilkan produksi 

yang lebih baik. Namun, semakin tinggi 

konsentrasi ethepon justru akan memperpanjang 

fase vegetatif, mengurangi jumlah bunga betina, 

menurunkan kemampuan tanaman dalam 

menumpuk biomassa, yang pada akhirnya 

menurunkan produksi baik jumlah buah per 

tanaman, berat buah dan rerata panjang buah 

(Maizar 2013).  

 
Tabel 8. Rerata berat buah per tanaman semangka 

dengan pemberiaan beberapa konsentrasi ethepon 

 

Konsentrasi Ethepon Berat Buah 

Pertanaman (kg) 

0 ppm  10.55bc 

100 ppm  14.33ab 

200 ppm 17.47a 

300 ppm  6.02c 

400 ppm  6.93c 

Keterangan: Superskrip yang berbeda diikuti huruf 

kecil yang tidak sama pada lajur yang 

sama berbeda nyata pada taraf 5% 

 

Panjang buah 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

panjang buah pada tanaman semangka 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

penggunaan beberapa konsentrasi ethepon. 

Panjang buah semangka yang terpanjang yaitu 

pada konsentrasi ethepon 300 ppm yaitu 33.38 

cm tetapi memberikan pengaruh yang sama 

dengan konsentrasi 400 ppm (Tabel 9). 

Sementara itu, panjang buah tanaman semangka 

yang terendah terdapat pada konsentrasi 200 ppm 

yaitu 30.30 cm. Namun, memberikan pengaruh 

yang sama dengan konsentrasi 100 ppm.  

 
Tabel 9. Rerata panjang buah semangka dengan 

pemberiaan beberapa konsentrasi ethepon 
 

Konsentrasi Ethepon Panjang Buah (cm) 

0 ppm 31.93b 

100 ppm 31.28bc 

200 ppm 30.30c 

300 ppm 33.38a 

400 ppm 32.59ab 

Keterangan: Superskrip yang berbeda diikuti huruf 

kecil yang tidak sama pada lajur yang 

sama berbeda nyata pada taraf 5% 

 

Pemberian zat pengatur tumbuh pada 

tanaman akan menimbulkan dampak 

pendorongan pertumbuhan tanaman, jika 

diberikan dalam dosis yang sesuai (Kusumo, 

1990). Hal ini diduga karena konsentrasi ethepon 

300 ppm berpengaruh positif terhadap produksi 

tanaman semangka. Hasil perhitungan Panjang 

buah semangka dengan pemberian beberapa 

konsentrasi ethepon disajikan pada tabel 9. 

 

Kesimpulan 

 

Pemberian ethepon dengan konsentrasi 

100 ppm merupakan konsentrasi terbaik dalam 

jantan, jumlah bunga betina, jumlah buah 

pertanaman dan berat buah pertanaman. 
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konsentrasi terbaik dalam meningkatkan saat 

muncul bunga jantan pertama, jumlah bunga  
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